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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar belakang
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkanya berfungsi secara baik dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di sekolah dan luar sekolah. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran dimana ada pendidik yang melayani para siswanya melakukan kegiatan belajar, pendidik menilai atau mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa tersebut dengan prosedur yang ditentukan (Sagala, 2011).
Menurut Marimba (2003) pendidikan sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya pribadi yang lebih baik. Dasar-dasar pendidikan dalam Islam telah diajarkan sejak agama ini diwahyukan, terlihat dari wahyu pertama surat Al-Alaq ayat 1-5 
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Artinya:
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Menurut Nanang (2010) guru sebagai arsitek perubahan perilaku peserta didik dan sekaligus sebagai model panutan para peserta didik dituntut memiliki kompetensi yang paripurna. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka seorang guru khususnya guru mata pelajaran Biologi MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang dituntut untuk memilih dan dapat menerapkan metode yang tepat untuk mengajar para siswanya, agar materi yang diajarkan dapat dimengerti dan diserap dengan baik oleh peserta didiknya. Demikian pula metode yang ada pada  lembaga pendidikan sangatlah banyak dan beragam, disini pendidik dalam hal ini seorang guru dituntut untuk jeli dan telaten dalam memilih metode apa yang cocok yang akan digunakan dalam setiap pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didiknya. Menurut Sudjana (2004) kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau pengajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses pengajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder, ataupun oleh komputer yang paling moderen sekalipun. Masih banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai, motivasi, kebiasaan, dan lain-lain yang diharapkan merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat atau teknologi yang diciptakan manusia untuk membantu dan mempermudah kehidupan. Dengan kata lain yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran yang disampaikan sudah dikuasai atau belum oleh anak didik,  dan apakah kegiatan pengajaran yang telah dilakukan sesuai dengan harapan. Menurut Slameto (2003) Proses belajar mengajar guru, tidak harus terpaku dengan menggunakan satu metode atau strategi pembelajaran saja, seorang guru mampu menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang bervariasi agar dalam kegiatan belajar mengajar tidak membosankan bagi siswa dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu tercapainya peningkatan  prestasi belajar. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka seorang guru khususnya guru mata pelajaran Biologi MTs Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang dituntut untuk memilih dan menggunakan berbagai metode atau strategi  pembelajaran yang tepat, membantu meningkatkan prestasi belajar siswa. Seperti menggunakan sistem pembelajaran menggunakan tongkat atau Talking Stick. Model  Talking Stick ini lebih menekankan berdasarkan kemampuan dan ketepatan dalam hal ini siswa harus memiliki ketelitian dalam menggunakan tongkat, sebagai sarana belajar siswa.
 Menurut Hamalik (2000) Pembelajaran (Talking Stick) ini juga bermanfaat terjadinya interaksi antara siswa di kelas sehingga siswa akan lebih mudah untuk mendiskusikan dan mengidentifikasi suatu materi yang sedang disampaikan oleh guru sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Menurut Sudijono (2001)  salah satu komponen dari sistem pengajaran adalah penilaian. Penilaian tentunya merupakan suatu unsur yang penting keberadaannya dalam proses pembelajaran. Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, misalnya jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan. Berdasarkan observasi bahwa pembelajaran Biologi yang selama ini digunakan guru dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Sehingga prestasi belajar siswa masih rendah, karena siswa dikelas hanya mendengarkan, mencatat, dan siswa hanya melakukan kegiatan sesuai perintah guru. Siswa juga kurang siap dalam mengikuti pelajaran pada setiap pertemuan karena sebagian besar siswa tidak mempelajari materi yang akan dibahas sebelum proses belajar mengajar. Sehingga siswa kurang aktif dalam menemukan sendiri, kesulitan juga dialami oleh guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat belajar secara aktif. Hal ini disebabkan karena guru lebih banyak menerapkan metode ceramah, sehingga penyampaian materi dan soal lebih didominasi oleh guru, disamping itu buku pedoman yanng dimiliki oleh siswa cenderung menggunakan satu pedoman yang diperoleh dari sekolah saja. Hal ini menyebabkan kurangnya  prestasi belajar siswa dengan memperhatikan nilai rata-rata hasil ujian semester 1 pada mata pelajaran Biologi di MTs tersebut.

Sudijono (2001),  Sebagai salah satu komponen dari sistem pengajaran adalah penilaian. Penilaian tentunya merupakan suatu unsur yang penting keberadaannya dalam proses pembelajaran. Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide, misalnya jika seseorang dihadapkan pada beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. Setiap guru senantiasa dihadapkan pada pertanyaan tentang model-model pembelajaran apa yang akan digunakan untuk membantu siswa mempelajari konsep-konsep atau membantu mereka mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar adalah merupakan kerjasama antara guru dan siswa. Namun demikian model pembelajaran hanyalah salah satu komponen penting di dalam keseluruhan interaksi belajar-mengajar atau interaksi edukatif. Berkaitan dengan hal itu patut disadari oleh guru bahwa tidak ada satu model pembelajaran yang terbaik atau yang cocok untuk semua situasi mata pelajaran, atau tidak ada magic solution dalam mengajar, yang ada bahwa terdapat berbagai model pembelajaran yang telah digunakan oleh guru dalam mengajar dan telah memberinya pengalaman. Dengan pengalaman itu ia dapat menggunakan model-model pembelajaran tersebut dalam situasi-situasi yang berbeda dengan memperhatikan faktor siswa, materi pelajaran yang diliput, tujuan pengajaran dan sarana yang tersedia. 

Kenyataannya adalah siswa banyak yang tidak paham dengan beberapa konsep-konsep materi Biologi. Banyak yang beranggapan bahwa beberapa materi Biologi tidak menyenangkan dipelajari karena cenderung menghapal tulisan-tulisan yang akhirnya membuat siswa menjadi jenuh dan bosan. Selain itu siswa sering kali kurang memperhatikan guru pada saat mengajar dan memilih bercerita dengan temannya serta melakukan aktivitas lainnya yang tidak relevan dengan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat observasi pada tanggal 10-19 April 2012, diperoleh nilai rata 64,32 maka peneliti menemukan beberapa identifikasi masalah yang bisa diteliti, masalah-masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Siswa tidak tidak punya buku pegangan selain LKS sehingga tidak bisa mengulangi lagi materi yang telah disampaikan.

2. Siswa di sekolah masih beranggapan Biologi adalah hapalan, sehingga kurang menarik siswa untuk mempelajarinya.

3. Guru lebih banyak menggunakan metode konvensional sehingga siswa menjadi jenuh.

4. Keterbatasan waktu proses pembelajaran sehingga waktu yang tersedia tidak mencukupi jam belajar secara efektif.
Kelemahan-kelemahan diatas merupakan masalah dan perlu penanganan dengan menggunakan strategi pembelajaran di kelas yang tepat agar permasalahan tersebut dapat dipecahkan. Dinyatakan Rusman (2010: 202) disamping aktivitas dan kreativitas yang diharapkan dalam sebuah proses pembelajaran dituntut interaksi yang seimbang, interaksi yang dimaksudkan adalah adanya interaksi atau komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Dalam proses belajar diharapkan adanya komunikasi banyak arah yang memungkinkan akan terjadinya aktivitas dan kreativitas yang diharapkan
             Berdasarkan observasi bahwa pembelajaran Biologi yang selama ini digunakan dengan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Sehingga motivasi dan prestasi belajar siswa masih rendah, karena siswa dikelas hanya mendengarkan, mencatat, dan siswa hanya melakukan kegiatan sesuai perintah guru siswa juga kurang siap dalam mengikuti pelajaran pada setiap pertemuan karena sebagian besar siswa tidak mempelajri materi yang akan dibahas sebelum proses belajar mengajar. Sehingga siswa kurang aktif dalam menemukan sendiri, kesulitan juga dialami oleh guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat belajar secara aktif. Hal ini disebabkan karena guru lebih banyak menerapkan metode ceramah, sehingga penyampaian materi dan soal lebih didominasi oleh guru, disamping itu buku pedoman yanng dimiliki oleh siswa cenderung menggunakan satu pedoman yang diproleh dari sekolah saja. Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi dan hasil belajar siswa dengan memperhatikan nilai rata-rata hasil ujian semester  pada mata pelajaran Biologi di MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang masih rendah.Untuk itu penelitian ini akan menerapkan model pembelajaran Talking Stick untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih optimal. 
 Untuk itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Biologi Kelas VIII MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang”. Tahun Pelajaran 2012/2013.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah penerapan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil  belajar Biologi siswa kelas VIII MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang Tahun Pelajaran 2012/2013
C. Batasan Masalah

1. Dalam penelitian ini standar kompetensi yang digunakan adalah memahami sistem dalam kehidupan dan kompetensi dasarnya adalah mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
2. Yang dilihat dalam penelitian ini pengaruh penerapan model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa.
D.  Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk menguji secara empirik  pengaruh penerapan model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang Tahun Pelajaran 2012/2013.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah  : 

1. Bagi guru, dapat memberikan masukan dan informasi tentang model yang tepat dalam materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

2. Bagi siswa, untuk menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

3. Bagi sekolah, untuk menunjang proses belajar mengajar Biologi dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Biologi
Biologi ialah ilmu alam tentang makhluk hidup atau kajian saintifik tentang kehidupan (Cambell, 2003). Sebagai ilmu, Biologi mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan dengan berbagai fenomena kehidupan makhluk hidup pada berbagai fenomena kehidupan makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasi kehidupan dan tingkat interaksinya dengan faktor lingkungannya pada dimensi ruang dan waktu. Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari produk dan proses. Produk Biologi terdiri atas fakta, konsep, prinsip, teori, hukum, postulat yang berkait dengan kehidupan makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan (Depdiknas, 2003). Dari segi proses maka Biologi memiliki keterampilan proses yaitu : mengamati dengan indera, menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan alat dan bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data, melakukan percobaan, dan mengajukan pertanyaan.

Pada dasarnya pembelajaran Biologi berupaya untuk membekali siswa dengan berbagai kemampuan tentang cara mengetahui dan memahami konsep ataupun Fakta secara mendalam. Selain itu, pembelajaran Biologi seharusnya dapat menampung kesenangan dan kepuasan intelektual siswa dalam usahanya untuk menggali berbagai konsep. Dengan demikian dapat tercapai pembelajaran Biologi yang efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan betapa pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan hal ini juga diperkuat oleh AI-Qur’an dan hadis sebagai mana surat dibawah ini menjelaskan tentang ilmu pengetahuan dan para ulama yang menyatakan kewajiban untuk menuntut ilmu.
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Mujadalah: 11)
قَالَ لَهُ مُوسَى هَلْ أَتَّبِعُكَ عَلَى أَنْ تُعَلِّمَنِ مِمَّا عُلِّمْتَ رُشْدًا
Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"(Q.S.al-kahfi: 66).
Kedua ayat diatas menerangkan bahwa betapa istimewanya ilmu bagi manusia, hanya dengan memiliki ilmu derajat kita akan ditinggikan beberapa derajat oleh Allah. Hukum menuntut ilmu wajib, dengan rincian, pertama hukumnya menjadi fardu’ain untuk mempelajari ilmu agama seperti aqidah, fiqi, akhlak serta Al-Qur’an. Dan kedua hukumnya menjadi fardu kifayah untuk mempelajari ilmu pengetahuan umum seperti: ilmu sosial, kedoktoran, ekonomi serta teknologi. 


Selain ayat diatas ada juga hadis yang menyatakan kewajiban untuk menuntut ilmu diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah Azza wajalla, dan mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya, dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). Ilmu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di dunia dan di akhirat. (HR.Ar-Rabii')

2. Wahai Aba Dzar, kamu pergi mengajarkan ayat dari Kitabullah lebih baik bagimu dari pada shalat (sunnah) seratus rakaat, dan pergi mengajarkan satu bab ilmu pengetahuan baik dilaksanakan atau tidak, itu lebih baik dari pada shalat seribu raka'at. (HR. Ibnu Majah)
3.  Menuntut ilmu wajib atas tiap muslim (baik muslimin maupun muslimah).(HR.IbnuMajah)
4.  Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu) ketenangan dan kehormatan diri, dan bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajarkamu.(HR.Ath-Thabrani)
5.  Janganlah kalian menuntut ilmu untuk membanggakannya terhadap para ulama dan untuk diperdebatkan di kalangan orang-orang bodoh dan buruk perangainya. Jangan pula menuntut ilmu untuk penampilan dalam majelis (pertemuan atau rapat) dan untuk menarik perhatian orang-orang kepadamu. Barangsiapa seperti itu maka baginya neraka ... neraka. (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah
6.   Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu lalu dirahasiakannya maka dia akan datang pada hari kiamat dengan kendali (di mulutnya) dari api neraka. (HR.AbuDawud)
فَتَعَالَى اللَّهُ الْمَلِكُ الْحَقُّ وَلا تَعْجَلْ بِالْقُرْآنِ مِنْ قَبْلِ أَنْ يُقْضَى إِلَيْكَ وَحْيُهُ وَقُلْ رَبِّ زِدْنِي عِلْمًا
Artinya : Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (Q.S. Thaahaa: 114)

Menuntut ilmu itu wajib tidak perduli laki-laki atau pun perempuan, tua atau muda, dan kaya atau miskin. Menuntut  ilmu itu sama dengan belajar, selain Al-Qur’an dan hadis banyak ahli dari dunia modern mencoba mendefinisikan belajar antara lain, menurut al-zaruji, belajar bernilai ibadah dan mengantarkan seseorang untuk memperoleh kebehagiaan duniawi dan ukhrawi. Karenanya, belajar harus diniati untuk mencari ridha Allah, kebahagiaan akhirat, mengembangkan dan melestarikan islam, mensyukuri nikmat akal, dan menghilangkan kebodohan. Skinner (dalam Syah, 2011), berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif. Menurut Syah (2011), secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang proses kongnitif. Menurut Rochman Natawidjaja (1979), belajar itu merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang. Dengan demikian belajar itu berlangsuang dengan mengikuti langkah-langkah dan tahap-tahap tertentu, sehingga dapat mencapai suatu hasil belajar yang diinginkan.
B.  Model Pembelajaran Talking Stick
1. Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Nanang Hanafiah (2009), model pembelajaran adalah salah satu pendekatan dalam rangka menyiasati perubahan perilaku peserta didik secara aditif maupun generative. Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru. Menurut Arends dalam Elearningunesa.co.id,(2009) Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial, Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman (2010), model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum ( rencana pembalajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang dibuat khusus dengan mengunakan langkah-langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu kegiatan.
2. Model Pembelajaran Talking Stick

Menurut Tatang Yuli Eko Siswoyo (2009),  model ini merupakan salah satu cara yang efektif untuk melaksanakan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa. Dalam model pembelajaran ini siswa dituntut mandiri sehingga tidak bergantung pada siswa yang lain. Sehingga siswa harus mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan siswa juga harus percaya diri dan yakin menyelesaikan masalah. Pada prinsipnya model pembelajaran Menggunakan tongkat  atau Talking Stick upaya pemecahan masalah dengan menggunakan alat. Menurut Hamalik (2006), bahwa pembelajaran Talking Stick adalah penerapan pengajaran dengan mengguanakan sarana alat yang berupa tongkat. Menurut Syah (200l), Salah satu model pembelajaran yang mengutamakan interaksi antara siswa dan ketepatan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran dengan bantuan tongkat sebagai alat petunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan siswa tersebut harus menjawabnya. Tongkat tersebut berpindah ketangan siswa lain secara bergiliran, demikian seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan. Dengan demikian yang dimaksud dengan pembelajaran Talking Stick adalah model pembelajaran pemecahan masalah dengan mengutamakan interaksi dan ketepatan berfikir antar siswa dengan menggunakan tongkat sebagai alat yang digunakan .

3. Kelebihan  dan Kekurangan Model Talking Stick
a.  Adapun kelebihan menggunakan pembelajaran Talking Stick ini adalah:
a.  Menguji kesiapan siswa.

b.  Melatih siswa dalam membaca dan memahami dengan cepat.

c.  Membuat siswa lebih giat dalam belajar.

d.  Siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar

e.  Siswa menjadi lebih mandiri  
b. adapun kekurangan model pembelajaran taking stick adalah:
a.   Membuat siswa senam jantung. (Hamalik, 2006)
b.   Ketenangan kelas kurang terjaga. 
4.  Teknik Pelaksanaan Pembelajaran Talking Stick
Teknik Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan tongkat (Talking Stick) adapun langkah-langkah  dapat dilakukan dalam model pembelajaran ini sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan sebuah tongkat yang akan di pergunakan sebagai alat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan di pelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi yang telah di sampaikan.

c. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi yang telah di sampaikan.

d. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, peserta didik dipersilahkan untuk menutup bukunya.

e. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya, sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

f. Guru memberikan kesimpulan dari materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.

g. Guru melaksanakn evaluasi kepada peserta didik tentang materi yang telah disampaikan.

h. Penutup.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
    Hasil belajar adalah serangkaian pertanyaan yang harus dijawab atau tugas yang harus dikerjakan oleh siswa yang hasilnya dipakai untuk mengukur kemajuan belajar siswa (Silverius, 1991). Hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami proses belajar perubahan itu Nampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat diikuti (Arikunto, 2010). Jadi hasil belajar adalah tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, yang hasilnya untuk mengukur kemajuan belajar siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan pengetahuan yang dikuasai sebagai hasil dari kemampuan penyerapan pengetahuan dalam proses belajar mengajar baik secara perorangan maupun secara kelompok yang diintegerasikan ke dalam bidang studi.
Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan mengenai hasil belajar, diantaranya Dimyati dan Mudjiono (1999), menyatakan bahwa hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan pengukuran dan penilaian. Tujuan hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan. Tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai huruf atau kata atau simbol.
Menurut Sudjana ”dalam” Yuniarsi (2010), pengertian hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar merupakan suatu bukti keberhasilan seseorang dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari evaluasi. Hasil belajar siswa dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kata-kata seperti baik, sedang dan kurang.
2. Pengukuran Hasil Belajar 
Untuk mengukur kemampuan siswa guru harus mengadakan evaluasi. Evaluasi adalah suatu tindakan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang bijaksana untuk menentukan nilai sesuatu baik secara kuantitatif maupuan secara kualitatif. 

Menurut Djamarrah (2010), jenis-jenis evaluasi adalah :
1. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai pembelajaran suatu unit pelajaran tertentu.

2. Evaluasi sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan setelah beberapa suatu pelajaran diselesaikan, dilakukan pada perempat atau setengah semester.

3. Evaluasi kokulikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran yang setelah dijatuhkan dalam struktur program, berupa penugasan-penugasan atau pekerjaan rumah yang menjadi pasangan kegiatan instrakulikuler.

4. Evaluasi ektrakurikuler adalah kegiatan jam pelajaran, yang dilakukan disekolah ataupun diluar sekolah 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Evaluasi untuk mengetahui hasil tes dan belajar siswa yang dilakukan dengan mengadakan tes dan ulangan harian. Nilai yang diperoleh dari tes dan ulangan harian atau ulangan blok, dapat dilambangkan dengan angka-angka atau huruf.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Nanang (2009), Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :

1. Faktor dalam (Internal)


Yaitu yang bersal dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya:

a. Kemampuan yang dimiliki siswa (Intelektual), yaitu kecerdasan dasar yang dimiliki siswa kemampuan penalaran yang tinggi akan membantu siswa belajar dengan baik.

b. Motivasi belajar (Motivation), kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk belajar.

c. Minat dan perhatian, minat dan perhatian sangat berkaitan erat. Jika minat atau keinginan seseorang  besar, maka perhatian seseorang pada sesuatu akan besar pula.

d. Sikap dan kebiasaan belajar, hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh Sikap dan kebiasaan belajar

e. Ketekunan, yaitu tingkat keuletan yang dimiliki siswa

f. Sosial ekonomi, yaitu keadaan ekonomi dan kemasyarakatan siswa.

g. Faktor fisik dan psikis. Yaitu faktor kejiwaan dan keadaan jasmani siswa.
2.  Faktor Luar (eksternal)

Yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa faktor luar antara lain:
a. Lingkungan alam, yaitu kondisi alam yang dapat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar dan hasil belajar.

b. Lingkungan sosial, yaitu keadaan baik berwujud manusia atau yang lain yang langsung dapat mempengaruhi proses belajar mengajar dan hasil belajar.

c. Kurikulum / bahan pelajaran, jika bahan pelajaran belum mantap, maka dapat mengganggu proses belajar.

d. Guru atau pengajar, yaitu kompetensi profesional yang dimilikinya berupa intelektual, penguasaan bahan, keterampilan mengajar, dan menilai hasil belajar.

e. Sarana dan fasilitas, yaitu keadaan tempat belajar serta sarana pendukung proses belajar mengajar.

f. Administrasi / managemen, managemen yang baik akan menciptakan suasana belajar yang kondusif.
D. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan

Dari penelitian yang relevan tentang model pembelajaran talking stick akan diuraikan hasil penelitiannya, sebagai berikut:
Menurut skripsi Marlina 2010, dengan judul skripsi “Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Dengan Mengunakan model Pembelajaran Talking Stick Siswa Kelas VII.10 SMP Negeri 2 Banyuasin II”. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian pelaksanaan proses belajar mengajar pada kelas VII.10 di SMP Negeri 2 Banyuasin II dengan mengunakan model Talking Stick Peran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal dari 33,3% siswa yang tuntas sebelum tindakan, menjadi 93% yang tuntas pada akhir siklus penelitian” perbedaan penelitian ini dengan yang akan diteliti pada pokok bahasan, pokok bahasan pada penelitian ini adalah sistem gerak pada manusia.
Menurut skripsi Muhamad Apriyadi 2009, dengan judul skripsi “Penerapan Strategi Pembelajaran Talking Stick dalam Menigkatkan Motivasi dan Hasil belajar Siswa Bidang Studi Biologi Kelas VII SMPN 49 Palembang”. Kesimpulan dari skripsi Muhamad Apriyadi: Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Talking Stick pada mata pelajaran Biologi tentang ekosistem dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar Biologi siswa kelas VIII SMPN 49 Palembang Tahun Pelajaran 2008/2009. Dengan rata-rata 67,30 siklus I dan 70,64 siklus II, sedangkan ketuntasan klasikalnya 71,79 % siklus I dan 87,17% siklus II. Perbedaan penelitian ini dengan yang akan diteliti pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, standar kompetensi yang digunakan pada penelitian ini adalah memahami saling ketergantungan dalam ekosistem, Sedangkan kompetensi dasarnya adalah menentukan ekosistem dan hubungan saling ketergantungan antara komponen ekosistem.
Menurut skripsi Eka Wulandari 2006, dengan  judul skripsi ”Penerapan model Pembelajaran Kooperatif  Metode Talking Stick untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X-5 di SMA Islam Negeri Palembang”. Kesimpulan dari skripsi Eka Wulandari siswa, sama-sama mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Perhitungan angket motivasi belajar siswa sebelum Talking Stick adalah sebesar 59,84% dengan taraf keberhasilan cukup dan setelah melaksanakan Talking Stick  83,41% dengan taraf  keberhasilan sangat baik. Kenaikan yang terjadi adalah sebesar 23,57%. 
Hasil observasi motivasi belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah sebesar 57,68% dengan taraf  keberhasilan cukup dan pada siklus II sebesar 74,55% dengan taraf keberhasilan baik. Persentase peningkatan motivasi belajar yang terjadi dari siklus I ke siklus II adalah sebesar 16,78%. Adanya peningkatan motivasi belajar menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif metode Talking Stick dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara klasikal, penelitian ini mengunakan sekolah SMA dan pada materi pokok jaringan hewan.

Dari uraian di atas perbedaan penelitian ini adalah pada materi pembelajaran, penelitian ini menggunakan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dan persamaannya adalah menggunakan model pembelajaran talking stick
E. Tinjauan Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan
1. AKAR  
· Fungsi akar :

· Untuk menyerap air dan garam mineral

· Menunjang dan memperkokoh  tumbuhan di tempat hidupnya

· Melekatkan tumbuhan ke tanah

· Pada tumbuhan bakau, berfungsi membantu pernapasan (akar napas)

· Sebagai penyimpan cadangan makanan

· Sebagai alat reproduksi vegetative
· Anatomi akar :

· Epidermis= selapis sel melapisi permukaan luar akar. Sebagian epidermis akar bermodifikasi menjadi bulu/rambut akar

· Korteks =  terletak di antara epidermis dan endodermis. Terdiri dari sel-sel parenkim, dan  sebagai tempat menyimpan cadangan makanan

· Endodermis =  mengatur masuknya air dan mineral ke dalam berkas pengangkut xilem.

· Silinder pusat (stele) = terdapat xilem, floem  dan empulur.
Perbedaan akar monokotil dan dikotil

	A k a r monokotil
	A k a r dikotil

	· Sistem perakaran serabut

· Tidak mempunyai kambium

· Batas antara ujung akar dan kaliptra jelas

· Mempunyai empulur yang luas di pusat akar
	· Sistem perakaran tunggang

· Mempunyai kambium

· Batas antara ujung akar dengan kaliptra tidak jelas

· Mempunyai empulur yang sempit atau  tidak mempunyai empulur


Beberapa jenis tumbuhan di hutan bakau (Mangrove) memiliki akar napas. Beberapa jenis pohon bakau yang terkenal yang punya akar napas yaitu Avicennia (api-api), Sonneratia (pidada), dan Bruguiera (tanjang)

2. BATANG 

· Fungsi batang :

· Sebagai tempat jalannya air dan mineral dari akar ke daun melalui berkas pengangkut xilem

· Sebagai tempat duduknya daun, bunga dan buah dan memperkokoh berdirinya tanaman

· Sebagai tempat jalannya zat makanan  hasil fotosintesis  dari daun ke seluruh tubuh tumbuhan melalui berkas pengangkut floem.

· Pada sebagian tanaman (berkayu), memiliki lentisel yang berguna untuk pernapasan atau pertukaran gas

· Sebagai alat reproduksi vegetatif, yaitu stek
· Anatomi batang :

· Epidermis = pelindung jaringan di bawahnya

· Korteks = tempat penyimpan cadangan makanan

· Endodermis = tidak jelas terlihat hampir menyatu dengan korteks

· Silinder pusat (stele) = ada xilem, floem, empulur

Perbedaan batang monokotil dan dikotil

	B a t a n g monokotil
	B a t a n g dikotil

	· Batang lurus, tidak bercabang-cabang

· Tidak mempunyai kambium

· Tidak dapat tumbuh membesar karena tak berkambium

· Berkas pembuluh angkut (xilem floem) tersebar

· Mempunyai meristem interkalar


	· Batang bercabang- cabang

· Mempunyai kambium

· Dapat tumbuh membesar karena berkambium

· Berkas pembuluh angkut (xilem floem)  teratur dalam lingkaran

· Tidak mempunyai meristem interkalar


3. DAUN 

- Fungsi daun :

· Sebagai tempat fotosintesis

· Sebagai tempat transpirasi (penguapan) tumbuhan

· Alat respirasi (pernapasan)
Keterangan :

Daun sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis. Untuk berlangsungnya proses fotosintesis diperlukan klorofil (zat hijau daun). Gas karbondioksida (CO2), dan H2O dan  cahaya matahari. Itulah sebabnya fotosintesis berlangsung pada saat ada cahaya matahari.. Adapun hasil dari fotosintesis adalah amilim atau glukosa dan gas Oksigen.

Daun sebagai tempat berlangsungnya transpirasi atau penguapan. Pada waktu transpirasi tumbuhan mengeluarkan gas H2O (uap air).  Faktor lingkungan yang  mempengaruhi  transpirasi  antara lain  suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya, dan keadaan air  di dalam tanah. Contoh adaptasi yang dilakukan oleh tumbuhan untuk mengurangi  terjadinya transpirasi (penguapan) pada tumbuhan , misalnya kaktus yang memiliki daun yang kecil dan tebal.

Daun sebagai alat respirasi (pernapasan). Tumbuhan bernapas mengambil  gas Oksigen dan melepaskan gas Karbondioksida. Pernapasan (respirasi) pada tumbuhan berlangsung terus menerus setiap saat.

· Morfologi daun :
Daun  sempurna memiliki 3 bagian yaitu helaian daun , tangkai daun , dan pelepah daun. Contohnya daun pisang. Daun tidak sempurna, tidak memiliki salah satu bagian daun tersebut.  Contohnya daun mangga. Disebut daun tunggal jika  hanya memiliki satu helai  daun pada pangkalnya, dan  disebut daun majemuk jika  memiliki  lebih dari satu helai  daun pada pangkalnya.

·  Anatomi daun :
· Kutikula = lapisan lilin  yang terdapat pada permukaan daun yang sukar ditembus air

· Epidermis (atas) = untuk melindungi jaringan di bawah daun

· Palisade/jaringan tiang = tempat fotosintesis paling efektif karena banyak mengandung klorofil.

· Jaringan spons/bunga karang = Pada jaringan spons terdapat ruang antar sel yang berguna untuk menampung  gas CO2. dan gas CO2 tersebut digunakan untuk fotosintesis. Jaringan spons mengandung sedikit klorofil. (di tengah tengah jaringan spons terdapat  berkas pembuluh angkut).

· Epidermis (bawah) =  terdapat stomata (stomata = untuk pertukaran gas)

· SISTEM PENGANGKUTAN

Sistem pengangkutan tumbuhan dilakukan oleh berkas pembuluh angkut yaitu xilem dan floem.

· Xilem = Jaringan pembuluh angkut yang berfungsi mengangkut air dan mineral

· Floem = Jaringan pembuluh angkut yang berfungsi mengedarkan  hasil fotosintesis dari daun ke  seluruh bagian tumbuhan

Pengangkutan air dan mineral dari dalam tanah sampai ke daun dipengaruhi oleh :

· Tekanan akar

· Kapilaritas batang

· Daya isap daun
4. STRUKTUR DAN FUNGSI BUNGA 


Bunga memiliki empat bagian utama yaitu :

1. Perhiasan bunga terdiri dari :

            a. kelopak bunga ( calix )

b. mahkota bunga ( corolla )
2. Alat perkembangbiakan terdiri dari :

a. benang sari ( stamen ), merupakan alat kelamin jantan yang terdiri   dari:

                – tangkai sari ( filamen )

                – kepala sari / kotak sari ( antera )

            b. putik ( pistilum ), merupakan alat kelamin betina yang terdiri dari:

                – bakal buah ( ovarium )

                – tangkai putik ( stilus )

                – kepala putik ( stigma )

· Berdasarkan kelengkapannya , bunga di bedakan :
1. Bunga lengkap        : apabila memiliki kelopak bunga, mahkota bunga,           benang sari, dan putik, contoh bunga sepatu, mawar dan melati
 2. Bunga tidak lengkap: apabila tidak memiliki satu atau  lebih bagian bunga tersebut, contoh bunga kelapa

Berdasar kelengkapan alat perkembangbiakannya, bunga dibedakan :
1. Bunga sempurna     : apabila mempunyai benang sari dan putik sekaligus dalam satu tangkai bunga ( bunga biseksual ), misalnya bunga sepatu
 2. Bunga tak sempurna : apabila hanya mempunyai benang sari saja atau putik  saja ( bunga uniseksual ), misalnya bunga salak

5. BUAH 

- Buah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

1. Buah tunggal : Buah yang dibentuk oleh satu bakal buah, misalnya buah mangga
 2. Buah agregat  : Buah yang dibentuk oleh banyak bakal buah dari satu bunga, misalnya sirsak, buah arbei, buah srikaya

3. Buah majemuk ( buah ganda ): Buah yang dibentuk oleh banyak bakal buah

                                dari banyak bunga , misalnya buah nanas, buah keluwih, dan buah nangka

· Berdasarkan jenisnya buah dibagi menjadi : 

 1. Buah sejati     : Buah yang terbentuk dari bakal buah, misalnya buah mangga, alpukat, semangka, dan pepaya

 2. Buah semu     : Buah yang terbentuk dari bakal buah dan bagian- bagian lain dari bunga, misalnya arbei, apel, nangka.
1. BIJI 

· Biji dibedakan menjadi tiga bagian :

 1. Kulit biji ( spemodermis ): kulit luar ( testa ) dan kulit dalam ( tegmen )

            2. Tali pusat ( funiculus )    

            3. Inti biji ( nucleus seminis )
F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2008). Jadi suatu hipotesis masih merupakan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang kebenarannya masih perlu adanya pembuktian lebih lanjut. Hipotesis ada dua kemungkinan, yaitu kemungkinan yang benar dan kemungkinan yang salah. Untuk mengetahui suatu itu benar atau salah, maka harus melalui penelitian atau penyelidikan.

Penelitian tersebut haruslah mengenai sasaran terhadap masalah yang akan dihadapi berkaitan dengan hipotesis. Apakah penelitian memperoleh hasil yang nyata sesuai dengan hipotesis yang diajukan, maka hipotesis tersebut diterima. Sebaliknya kalau penelitian tersebut tidak memperoleh kebenaran, maka hipotesis tersebut ditolak. Dari kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas maka dapat dikemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara atas permasalahan. Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian ini penulis mempunyai hipotesis bahwa ada perbedaan antara model pembelajaran talking stick dan metode ceramah terhadap hasil belajar siswa MTs Sultan Mahmud Badarudin II  Palembang.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah titik tolak dari uji dua pihak yaitu hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), dimana

a. Hipotesa Nihil (H0)
: Tidak ada pengaruh yang berarti penggunaan model pembelajaran talking stick untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTs  Sultan Mahmud Badarudin II Palembang. 
b. Hipotesa Alternatif (Ha):  Ada pengaruh yang berarti penggunaan model pembelajaran talking stick untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang.
BAB III

METODOLOGI PENELITI
A. Tempat dan Waktu

Tempat penelitian dilaksanakan di MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang dengan waktu pelaksanaan dari tanggal 1 November sampai 25 November 2013 pada semester 2 tahun pelajaran 2012/2013 pokok bahasan Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.
B. Jenis  Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni penelitian yang dilakukan dengan langsung kelapangan untuk menggali dan meneliti data yang berkenaan dengan kemampuan siswa menggunakan model pembelajaran talking stick. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan yang dituntut banyak menggunakan angka. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen.
C. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian  Eksperimen yaitu eksperimen yang betul-betul yang berupa  Posttest-Only Control Design yaitu desain yang di dalamnya terdapat dua kelompok yaitu kelompok  eksperimen kelas VIII.A dan kelompok kontrol kelas VIII.B (Sugiyono, 2012), Yang mana kelas VIII.A menggunakan model pembelajaran talking stick dan kelas VIII.B menggunakan metode ceramah.
1. Tahap yang akan di kerjakan

a. Mengambil data nama dari kelas VIII.A dan kelas VIII.B
b. Menerapkan model  pembelajaran talking stick  dan metode ceramah.
1) Kelas VII.A menggunakan model  pembelajaran talking stick dengan cara guru menyampaikan materi, siswa mempelajari materi yang telah disampaikan oleh guru, guru dan siswa bermain tongkat, siswa yang mendapat tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru.
2)  Kelas VIII.B menggunakan metode pembelajaran ceramah dengan cara guru menyampaikan materi di depan kelas.

c. Mengambil data berupa foto saat model pembelajaran berlangsung.

d. Setelah model pembelajaran selesai guru menugaskan siswa untuk belajar di rumah, karena akan diadakan tes hasil belajar.

e. Mengambil data nilai dari hasil belajar, siswa kelas VIII.A dan VIII.B mengguanakan soal pilihan ganda.

f. Membandingkan nilai hasil belajar dari kelas VIII.A dan VIII.B
g. Dari hasil perbandingan antara model talking stick dan metode ceramah apakah ada perbedaan yang signifikan.
2. Rancangan penelitian posttest-only control design. (Sugiyono, 2012). Desain penelitian ini adalah sebagai berikut:
	      R  x  O2

      R       O4


  Keterangan :     
  R                   : Rondom

  X                   : perlakuan

  O2 dan O4         : test akhir
D. Variabel Penelitian

Menurut Arikunto (2010:159), variabel penelitian adalah suatu objek penelitian yang menjadi titik perhatian dalam melakukan penelitian”. Variabel penelitian ini ada dua yaitu:

a. Variabel Bebas

Yang dimaksud variabel bebas dalam penelitian ini adalah  model pembelajaran.
b. Variabel terikat 

Yang dimaksud variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.
E. Definisi Operasional
a.  Model Pembelajaran 

Model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran dengan bantuan tongkat sebagai alat petunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi pertanyaan dan siswa tersebut harus menjawabnya. Tongkat tersebut berpindah ketangan siswa lain secara bergiliran, demikian seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan.
b. Hasil belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima tes. Yang mana jumlah sampel 74 siswa, dan memakai 2 kelas yang terdiri dari masing-masing kelas kontrol berjumlah 37 dan kelas eksperimen 37. Pengambilan sampel mengunakan teknik purposive sampling. Lalu hasil tes kelas tersebut di bandingkan.

F. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh subyek penelitian (Arikunto, 2006)                                                                                                  Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa  kelas VIII. MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 102 orang dengan rincian sebagai berikut:
 Tabel 1. Populasi penelitian
	Kelas
	Jumlah siswa

	VIII.A
	37

	VIII.B
	37

	VIII.C
	28

	Jumlah
	102


b. Sampel penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara sasaran penelitian. Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah mengunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Diambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelasVIIIA  dan kelas VIIIB. kelas yang mengunakan model pembelajaran talking stick adalah kelas VIII.A atau disebut sebagai kelas eksperimen dan kelas yang mengunakan metode ceramah adalah kelas VIII.B sebagai kelas pembanding ( kontrol). Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Sampel Penelitian

	Kelas
	Jumlah Siswa

	VIII.A
	37

	VIII.B
	37

	Jumlah
	74


Adapun alasan  peneliti mengambil dua kelas tersebut sebagai sampel penelitian yaitu:

1. Tingkat kecerdasan siswa pada kedua kelas tersebut relative sama.

2. Pada kedua kelas tersebut kemampuan akademik siswa bervariasi yaitu campuran siswa berkemampuan tinggi, sedang, rendah.

3. Jadwal pembelajaran pada kedua kelas tersebut dilaksanakan pada hari yang sama.
G. Prosedur Penelitian
Saat pelaksanaan penelitian, peneliti memakai dua kelas dan menggunakan model pembelajaran talking stick dan metode ceramah. Pada kelas  yang berbeda:
1. Pelaksanaan penelitian untuk kelas VIII.A dengan menggunakan model pembelajaran talking stick.

a. Pertemuan pertama guru mengabsen siswa lalu melaksanakan pengajaran yang menggunakan model pembelajaran talking stick dengan cara guru menyampaikan materi, siswa mempelajari materi yang telah disampaikan oleh guru, siswa dipersilahkan untuk menutup bukunya, guru dan siswa bermain tongkat, siswa yang mendapat tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru. 

b. Pertemuan kedua guru mengadakan tes hasil belajar dikelas eksperimen dengan menggunakan soal pilihan ganda.

2. Pelaksanaan penelitian untuk kelas VIII.B dengan menggunakan metode ceramah.

a. Pertemuan pertama guru mengabsen siswa lalu melaksanakan pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dengan cara guru menyampaikan materi didepan kelas.

b. Pertemuan kedua guru mengadakan tes hasil belajar  untuk kelas VIII.B dengan menggunakan soal pilihan ganda.

3. Setelah kedua model dan metode pembelajaran diterapkan peneliti mengambil nilai rata-rata siswa kelas VIII.A  yang menggunakan model talking stick  dan kelas VIII.B yang menggunakan metode ceramah lalu melakukan analisis data dengan membandingkan ke dua pembelajaran antara model talking stick dan metode ceramah. 
H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes

Sebelum melakukan pengolahan data dalam penelitian, langkah yang harus ditempuh peneliti adalah melakukan pengumpulan data. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti, maka digunakan tes (Arikunto, 2010 ).
Menurut Sumardi Suryabrata ‘’dalam” Ridwan Sakni (2006) menyatakan bahwa Tes secara harfiah diartikan suatu alat ukur berupa sederetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur kemampuan, tingkah laku, potensi, prestasi sebagai hasil pembelajaran.

Tes adalah serentetan  pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 2006). Tes dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara dua kelas VIII.A yang menggunakan model talking stick dan kelas VIII.B yang menggunakan metode ceramah. Tes tersebut berupa tes tertulis dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak sepuluh soal yang diberikan  setelah  penerapan model talking stick dan metode ceramah dengan soal pilihan ganda yang sama. 

Hasil Validitas dan Realibitas Tes
Sebelum dilakukan penelitian maka soal yang digunakan untuk kelas VIII di MTs SMB II Palembang terlebih dahulu di uji validitas dan reabilitas, untuk menguji validitas dan reabilitas maka kelas yang digunakan kelas yang berbeda. Yaitu kelas VIII dan soal yang digunakan untuk menguji validitas yaitu sebanyak 10 soal masing-masing soal mempunyai skor 1.
1. Validitas Test
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevali dan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dengan kata lain dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat ( Arikunto, 2010).
Dengan menggunakan rumus :


c. Mencari Mean Total (Mt):

Mt = [image: image3.png]Ixt
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b. Mencari Devisiasi Standar Total (SDt):


SDt = [image: image5.png]



Analisis validitas dalam penelitian ini mengunakan tekhnik analisis korelasi point biserial dengan rumus sebagai berikaut:

rpbi = [image: image7.png]
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(Sudijono 2008)
keterangan:

rpbi = koefisien kolerasi biserial

Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab benar bagi item yang dicari validitasnya

Mt  = rerata skor total

SDt =standar deviasi dari skor total

P
 = Proposi siswa yamg menjawab benar

Q 
= Proposi siswa yang menjawab salah




Instrument tes yang telah diberikan kepada siswa yang berjumlah 10 soal dilakukan analisis uji instrument dengan hasil analisis sebagai berikut:
Tabel 3. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Post-tes

	Butir soal
	rpbi
	rkritis
	Status

	1
	0,509
	0,444
	Valid

	2
	0,693
	0,444
	Valid

	3
	0,55
	0,444
	Valid

	4
	0,509
	0,444
	Valid

	5
	0,805
	0,444
	Valid

	6
	0,512
	0,444
	Valid

	7
	0,59
	0,444
	Valid

	8
	0,547
	0,444
	Valid

	9
	0,63
	0,444
	Valid

	10
	0,825
	0,444
	Valid


d. Realibilitas Tes 
   Reabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran yang sama. Analisis reabilitas dilakukan setelah analisis uji validitas, analisis ini bertujuan untuk melihat reliabel instrument yang akan diberikan. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan K-R 20 sebagai berikut:

r11 = ([image: image11.png]
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(Sudijono 2008)
Keterangan : r11
= realibilitas instrument secara keseluruhan



K
= banyaknya butir pertanyaan



Vt
= varians total( 7,4899)



P
= proporsi subjek yang menjawab benar



q
= proporsi subjek yang menjawab salah



∑pq
= jumlah perkalian p dan q

Instrument tes yang telah diuji dengan mengunakan rumus akan diuji realibilitasnya. Berikut ini contoh realibilitas soal post-tes.

k
= 10 butir soal

Vt
= (7,4899 )

∑pq
= 2,25
Selanjutnya memasukan nilai ke dalam rumus K – R 20

r11
= [image: image15.png]
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= 1,111 x 0,6995


= 0,7771
Ninterprestasi nilai r11 mengacu pada pendapatan Gullferd (Ruseffendi,1991)
r11 < 0,20

reliabilitas : sangat rendah

0,20 < r11  0,40
reliabilitas : rendah

0,04 < r11 0,70
reliabilitas : sedang

0,70 < r11 0,90
reliabilitas : tinggi

0,90 < r11 1,00
reliabilitas : sangat tinggi.
I.  Analisis Data 

Data hasil tes dianalisis ketuntasannya. Hasil belajar siswa dikatakan berhasil jika mencapai ketuntasan belajar secara perorangan sebesar 65 keatas. Setelah itu hasil belajar kelas eksperimen dan kelas control disusun dalam table distribusi frekuensi.

 
Data yang sudah terkumpul dari sampel yang berbeda tersebut  (kelas eksperimen dan kelas control), dianalisis dengan menggunakan statistik parametris (Uji-t). Sebelum dilakukan uji-t, data harus memenuhi syarat terdistribusi normal. Karena Uji-t tidak akan dapat dilakukan sebelum melakukan uji normalitas terlebih dahulu.
1. Uji Prasarat Analisis

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis normal atau tidak, karena uji statistic parameter – t  baru dapat digunakan jika data tersebut normal.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan sebagai berikut:
a.  Mencari rata-rata masing-masing kelas mengunakan rumus:

 X = [image: image27.png]Y FiXi
YFi







( Sudjana, 1992)
Keterangan :
 X  : Data rata-rata



 Xi : Nilai data



 Fi  : Frkuensi

a.  Mencari simpangan baku dengan rumus:
S2 = [image: image29.png]N(N-1)





(Sudjana, 1992)
Keterangan :   Xi : Tanda kelas



Fi : Frekuensi



N : Jumlah frkuensi



S : Simpangan baku
b. Mencari modus dengan rumus:

Mo = b + p ([image: image31.png]b1y b,



)


(sudjana, 1992)
Keterangan :


b : batas bawah kelas modal

P : panjang kelas modal

b1 :frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval dengan tanda kelas < sebelum tanda kelas modus.
b2 : frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval dengan tanda kelas yang > sebelum tanda kelas modus
[image: image32.wmf] 
c. Menurut Sudijana ( 1992) untuk menguji kenormalan dengan rumus kemiringan kurva:

Km = [image: image34.png]





( Sudjana, 1992)

Data terdistribusi normal dengan memencengkan memenuhi (1<km<+1)

b. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas data diperlukan untuk membuktikan persamaan variasi kelompok yang membentuk sampel tersebut, dengan kata lain kelompok yang diambil  berasal dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan 5% yang berarti jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikasi 5% maka kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Sebaliknya, jika Fhitung> Ftabel pada taraf signifikansi 5% maka kedua kelompok tidak memiliki varians yang homogen. Jika data tergolong homogen. Maka sampel tersebut adalah representative atau dapat mewakili populasi yang ada. Untuk menguji homogen varians (S2) rumusnya:
F =[image: image36.png]Varians terbesar

varians terkecil



 = [image: image38.png]



Keterangan:


F
: distribusi frekuensi

S1: Standar devisisai kelas eksperimen

S2:  standar devisisai kelas control

Dengan kriteria sebagai berikut :

Jika : Fhiutng ≥ Ftabel = tidak homogen

Jika : Fhitung ≤ Ftabel = homogen


2. Analisis Uji Hipotesis


Untuk uji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji-t pada taraf signifikan 1% dan 5% . Perhitungan data tes didapat dari hasil nilai tes akhir dan hasil belajar setelah diadakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada kelas eksperimen. Pengujian hipotesis (uji-t) berpedoman dengan rumus sebagai berikut :
t = [image: image40.png]


                     (Sudjana, 1992)

Keterangan:  

X1 : Nilai rata-rata kelas mengunakan model  membelajaran
X2 : Nilai rata-rata kelas tidak mengunakan model pembelajaran
S   : Varians

1   : Ketentuan

N1 : Jumlah siswa kelas mengunakan model pembelajaran
N2 : Jumlah siswa kelas tidak mengunakan model pembelajaran
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 1 November sampai dengan 25 November 2013. Jumlah keseluruhan sampel sebanyak 74 siswa. Jumlah siswa kelas VIII.A atau kelas eksperimen berjumlah 37 orang dan jumlah siswa kelas VIII.B atau kelas pembanding ( control ) berjumlah 37 orang. Penelitian ini mengunakan metode quasi-eksperimen. Desain yang digunakan yaitu post-tes design. Teknik pengumpulan data adalah tes.

 Dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Pada tahap pelaksanaan  kelas VIII.A mengunakan model pembelajaran talking stick dan kelas VIII.B mengunakan metode ceramah. Pembelajaran yang peneliti lakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Dimana setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 45 menit.

2. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar

Sebelum dilakukan penelitian maka soal yang digunakan untuk kelas VIII di MTs SMB II Palembang terlebih dahulu di uji validitas dan reabilitas, untuk menguji validitas dan reabilitas maka digunakan kelas yang berbeda. Yaitu kelas VIII dan soal yang digunakan untuk menguji validitas yaitu sebanyak 10 soal masing-masing soal mempunyai skor 1. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevali dan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dengan kata lain dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat ( Arikunto, 2010).


Tabel 4. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Post-tes

	Butir soal
	rpbi
	rkritis
	status

	1
	0,509
	0,444
	Valid

	2
	0,693
	0,444
	Valid

	3
	0,55
	0,444
	Valid

	4
	0,509
	0,444
	Valid

	5
	0,805
	0,444
	Valid

	6
	0,512
	0,444
	Valid

	7
	0,59
	0,444
	Valid

	8
	0,547
	0,444
	Valid

	9
	0,63
	0,444
	Valid

	10
	0,825
	0,444
	Valid



Realibilitas Tes
  
 Realibilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran yang sama. Analisis realibilitas dilakukan setelah analisis uji validitas, analisis ini bertujuan untuk melihat reliabel instrument yang akan diberikan. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan K-R 20 didapat hasil realibilitas nya adalah 0,7771.

Uji Normalitas
Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas 
	Kelas
	Nilai
	Keterangan

	Kontrol
	-0,07
	Normal

	Eksperimen
	0,03
	Normal


Dari uji normalitas tabel 5 data dikatakan berdistribusi normal apabila harga terletak antara  -1 sampai +1 (-1<km<+1). Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan untuk kelas VIII.A yang menggunakan model talking stick berdistribusi normal karena terletak antara (- 1 ) dan (+ 1 )  yaitu -1<0,35<+1. Untuk kelas VIII.B  yang menggunakan metode ceramah juga  berdistribusi normal karena terletak antara (-1) dan (+1) yaitu -1<-0,07.

Uji Homogenitas
Tabel 6. Hasil Pengujian Homogenitas Dengan Uji F
	Kelas
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	1,02
	1,84
	Homogen


Dari tabel 6 di atas diketahui bahwa Fhitung < Ftabel pada taraf 5 % diketahui bahwa Ftabel sebesar 1,84. Maka disimpulkan bahwa tidak terdapat nilai perbedaan varians antara kedua sampel penelitian, artinya kedua data homogen. 

Karena kedua data dalam keadaan normal dan homogen, sehingga perhitungan analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji t, berikut data dan hasil perhitungan dengan uji t:
Tabel 7. Analisa Data Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t
	Kelas
	thitung
	ttabel
	Keterangan

	Kelas Kontrol dan Eksperimen
	2,66
	1,99
	Ha diterima


Dari data tabel 7 di atas nilai ttabel pada taraf 5% sebesar 1,99, Jika thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji hipotesis untuk materi KD 2.1 didapat nilai thitung > ttabel yaitu 2,66> 1,99, maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran talking stick 
Tabel 8. Hasil  Analisis Data
	No
	Keterangan
	Model Talking Stick
	Metode ceramah

	1
	Rata-rata
	70,79
	67,67

	2
	Varians 
	80,41
	78,50

	3
	modus
	69,8
	68,3

	4
	Uji Normalitas
	0.03
	-0,07

	5
	Uji Homogenitas
	Fhitung
	1,02

	
	
	Ftabel
	1,84

	6


	Uji Hipotesis


	thiting
	2,66

	
	
	ttabel
	1,99


B. Pembahasan 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu untuk mencapai hasil belajar yang baik. Salah satunya model pembelajaran yang digunakan oleh siswa adalah model pembelajaran talking stick. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengunaan model pembelajara talking stick dalam hasil pelajaran Biologi pada materi “struktur dan fungsi jaringan tumbuhan” dalam hal ini data diperoleh dari hasil post-tes yang diberikan kepada siswa kelas VIII.A yang mengunakan model pembelajaran talking stick dan kelas VIII.B mengunakan metode ceramah.  

Pengujian signifikansi pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran talking stick yang digunakan pada kelas eksperimen terhadap hasil belajar. Untuk melihat hasil dari data tersebut maka penguji dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Uji prasyarat merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan sebelum analisis uji-t yaitu terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen.

Pembuktian ini dilakukan dengan cara menganalisa nilai tes hasil belajar baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal ini  dapat dilihat dari hasil analisis kuantitatif pada tabel. Analisis nilai hasil belajar didapat bahwa Lhitung pada kelas eksperimen dan kontrol untuk tes postest nilainya lebih kecil dari Ltabel. Pengujian ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 

Pengujian homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan uji homogen. Uji homogen bertujuan untuk melihat tes dari dua sampel yang mempunyai sebaran yang homogen apabila harga Fhitung< Ftabel dan data tidak homogen apabila harga Fhitung> Ftabel. Dari hasil pengujian yang dilakukan pada analisis data nilai tes didapat harga Fhitung< Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa data tes untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Selanjutnya hasil dari uji hipotesis tes diperoleh thitung = 2,66 dengan dikonsultasikan dari harga ttabel 5% = 1,99, setelah dikonsultasikan thitung> ttabel yaitu 2,66> 1,99. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga hipotesis menyatakan “mengajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe mencari pasangan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran biologi di MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang.

Dari perbandingan hasil uji hipotesis di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa kelas yang menerapkan model pembelajaran talking stick hasilnya lebih tinggi dibandingkan kelas yang menerapkan metode pembelajaran ceramah. Pada kelas yang menerapkan model pembelajaran talking stick, setiap individu dalam kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk menjawab soal dari guru dengan demikian terjadi interaksi siswa dengan guru. Dengan adanya interaksi ini proses pembelajaran menjadi lebih baik karena semua siswa menjadi lebih berani dalam mengugkapkan ide atau pemikirannya . Hal ini sejalan dengan pendapat Isjoni (2011) bahwa model pembelajaran talking stick memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan belajar mengajar, yakni dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, dapat meningkatkan ketercapaian hasil belajar, dan dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berikutnya. Menurut Sudjana (2009) hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu tingkat intelektual, kerajinan siswa, minat, dan perhatian, motivasi siswa, faktor fisik, dan psikis. Faktor yang kedua adalah faktor eksternal seperti kondisi ruang belajar, media yang digunakan dan lain-lain. 

Dari data hasil tes yang telah dilakukan maka dapat diketahui perbandingan keaktifan dan nilai siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Pada kelas VIII.B yang menggunakan metode ceramah diperoleh informasi bahwa secara umum skor hasil tes siswa mempunyai kecenderungan dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan karena metode ceramah yang di gunakan siswa pada proses pembelajaran membuat suasana belajar menjadi mononton. Menurut sudjana, (2004) menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi lingkungan. Disamping faktor kemanpuan yang dimiliki siswa juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, serta ketekunan.

 Menurut Hamalik (1986) maka pemakaian model pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh posikologis terhadap siswa. Hal ini juga diperkuat pendapat Sudjana dan Rivai (2005), bahwa pengunaan model pembelajaran dalam pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar.

Model pembelajaran talking stick  difokuskan pada siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dalam proses belajar siswa berusaha mengembangkan pemikirannya dan memahami materi yang di berikan oleh guru. Karena siswa yang memegang tongkat akan mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru jadi siswa harus benar-benar siap dengan materi yang akan dipelajari. 

Hasil penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina dari Fakultas Muhammadiyah Palembang tahun 2009 yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran talking stick  lebih baik dari pada yang menggunakan metode ceramah. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian pelaksanaan proses belajar mengajar pada kelas VII.10 di SMP Negeri 2 Banyuasin II dengan mengunakan model pembelajaran Talking Stick berperan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal dari 33,3% siswa yang tuntas sebelum tindakan, menjadi 93% yang tuntas pada akhir siklus penelitian. Jelas ada perbedaan antara kelas yang mengunakan model pembelajaran talking stick dari pada kelas mengunakan metode ceramah. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran talking stick dan metode ceramah pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan  di MTs SMP II Palembang, hal ini dapat di lihat dari uji t yang mana nilai yang didapat untuk thitung  = 2,66 dan ttable = 1,99 dengan tarif signifikan 5%,  ttabel = 2, 64   artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Maka model pembelajaran talking stick  lebih baik dari metode ceramah karena strategi mengajar model talking stick difokuskan pada siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Maka pengunaan model talking stick memberi pengaruh  yang singnifikan terhadap hasil belajar siswa.

B. SARAN

1. Diharapkan guru dapat menerapkan pengunaan model pembelajaran talking stick Untuk  materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan karena didapat hasil belajar biologi siswa yang mengunakan model talking stick lebih baik dari hasil belajar siswa yang mengunakan metode ceramah. 

2. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas berupa media pembelajaran sehingga dapat menunjang terciptanya proses pembelajaran yang optimal. 

3. Disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan materi yang berbeda dan model yang sama.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah
: MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang

Kelas/ Semester
: VIII/ Genep

Mata Pelajaran
: IPA Biologi

Jumlah Pertemuan
: 2 kali pertemuan (4 x 40 menit)

A. Standar Kompetensi

1. Memahaami system dalam kehidupan tumbuhan

B. Kompetensi Dasar

2.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan

C. Indikator

1. Mendefinisikan strukturdan fungsi jaringan tumbuhan

2. Menjelaskan struktur morfologi akar dan batang

3. Menjelaskan struktur morfologi daun dan bunga

4. Menjelaskan letak epidermis, korteks, dan stele pada tumbuhan

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan dapat:

1. Mendefinisikan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan

2. Menjelaskan struktur morfologi akar dan batang

3. Menjelaskan struktur morfologi daun dan bunga

4. Menjelaskan letak epidermis, korteks, dan stele pada tubuh tumbuhan

E. Materi Ajar

· Struktur dan fungsi  jaringan tumbuhan

· Struktur morfologi akar dan batang 

· Struktur morfologi daun danbunga

· Letak epidermis, korteks, dan stele pada tubuh tumbuhan

F.  Metode Pembelajaran

      Metode pembelajaran Ceramah  dan Tanya Jawab

G. Kegiatan Pembelajaran

	Pertemuan

ke-
	Kegiatan
	Alokasi

Waktu

	1.


	a. Kegiatan awal:

· Guru menuliskan judul materi yang akan dipelajari

· Guru menyampaikan indikator yang ingin dicapai

b. Kegiatan inti:

· Guru menjelaskan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

c. Penutup:

· Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah disampaikan.

· Murid bersama guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
	10’

60’

10’



	II
	a. Kegiatan awal:

1. Guru menuliskan judul materi yang akan dipelajari

b. Kegiatan inti:

· Guru menjelaskan steruktur jaringan pada tumbuhan dan menjelaskan organ-organ jaringan pada tumbuhan

· Guru membimbing siswa mengidentifikasi letak epidermis, korteks, dan stele

c. Penutup:

· Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah disampaikan.

· Murid bersama guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

· Guru memberikan postest kepad siswa.
	5’

40’

35’


H. Sumber Belajar

Buku Kelas VIII IPA Terpadu Intan Pariwara, Buku IPA Biologi kelas VIII SMP/MTs Esis
I. Penilaian

1. Instrument penelitian

: tes (postest)

2. Teknik penelitian

: tes tertulis

3. Bentuk instrument

: pilihan ganda

4. Soal instrument

: terlampir
	Mengetahui,

Kepala MTs SMB II Palembang

(Drs. Khozim Syarif)

NIP. 19590 4211981031010
	
	01,  November 2013

Guru Mapel Biologi

(Kartika,  S.pd)


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
: MTs Sultan Mahmud Badarudin II Palembang

Kelas/ Semester
: VIII/ Genap

Mata Pelajaran
: IPA Biologi

Jumlah Pertemuan
: 2 kali pertemuan (4 x 40 menit)

A. Standar Kompetensi

1. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan
B. Kompetensi Dasar

2.1  Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan

C. Indikator

1. Mendefinisikan strukturdan fungsi jaringan tumbuhan

2. Menjelaskan struktur morfologi akar dan batang

3. Menjelaskan struktur morfologi daun dan bunga

4. Menjelaskan letak epidermis, korteks, dan stele pada tumbuhan

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa diharapkan dapat:

1. Mendefinisikan struktur dan fungsi jaringan tumbuhan

2. Menjelaskan struktur morfologi akar dan batang

3. Menjelaskan struktur morfologi daun dan bunga

4. Menjelaskan letak epidermis, korteks, dan stele pada tubuh tumbuhan


E. Materi Ajar

1. Struktur dan fungsi jaringan tumbuhan

2. Struktur morfologi akar dan batang 

3. Struktur morfologi  daun dan bunga

4. Letak epidermis, korteks,dan stele pada tubuh tumbuhan

F. Model Pembelajaran

Model pembelajaran Talking Stick dan Tanya Jawab

G. Kegiatan Pembelajaran

	Pertemuan

ke-
	Kegiatan
	Alokasi

Waktu

	1.


	a. Kegiatan awal:

· Guru menuliskan judul materi yang akan dipelajari

· Guru menyampaikan indikator yang ingin dicapai

b. Kegiatan inti:

· Guru menjelaskan materi tentang struktur jaringan pada tumbuhan dan menjelaskan fungsi organ-organ jaringan pada tumbuhan 

· Guru menjelaskan letak epidermis, korteks, stele pada struktur tubuh tumbuhan 

c. Penutup:

· Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah disampaikan.

· Murid bersama guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
	10’

60’

10’



	II
	a. Kegiatan awal:

· Guru menuliskan judul materi

b. Kegiatan inti:

· Guru menyiapkan sebuah tongkat yang akan dipergunakan sebagai alat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

· Guru menjelaskan tata cara pelaksanaan model talking stick.

· Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian member kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari materi yang telah disampaikan.

· Peserta didik dipersilakan untuk menutup bukunya.

· Guru mengambil sebuah tongkat dan memberikan kepada peserta didik, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan peserta didik yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian seterusnya, sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

c. Penutup:

· Guru memberikan postest kepada siswa.
	60’

20’


H. Sumber Belajar

Buku Kelas VIII IPA Terpadu Intan Pariwara, Buku IPA Biologi kelas VIII SMP/MTs Esis

I. Penilaian

1. Instrument penelitian

: tes (postest)

2. Teknik penelitian

: tes tertulis

3. Bentuk instrument

: pilihan ganda

4. Soal instrument

: terlampir
	Mengetahui,

Kepala MTs SMB II Palembang

(Drs. Khozim Syarif)

NIP. 19590 4211981031010
	
	01,  November 2013

Guru Mapel Biologi

(Kartika,  S.pd)


Analisis Validitas dan Reabilitas


Sebelum dilakukan tes hasil  belajar soal  yang di buatter lebih dahulu di uji validitas dan reabilitas  data.

1. Mencari Mean Total (Mt) dengan rumus :
Mt = [image: image42.png]yXt



  =  [image: image44.png]124
20



  = 6,2

2. Mencari MP 

· Untuk soal nomor 1
Mp
= [image: image46.png]9+10+4+9+3+4+10+10+5+8+7+8+8
13





= [image: image48.png]


 = 7,30

· Untuk soal nomor 2

Mp
= [image: image50.png]10+9+4+9+10+10+5+8+7+8+8
11




· 
= [image: image52.png]11



 = 8

· Untuk soal nomor 3

Mp
=[image: image54.png]9+10+9+2+4+5+9+10+10+8+8
11




· 
= [image: image56.png]11



 = 7,63

· Untuk soal nomor 4

Mp
= [image: image58.png]9+10+4+9+6+2+3+9+10+10+8+7+8
13




· 
= [image: image60.png]


  = 7,30

· Untuk soal nomor 5

Mp
= [image: image62.png]9+10+2+4+9+6+2+5+3+9+10+10+5+8+8+8+7
16





· 
= [image: image64.png]115
16



 = 7,18
· Untuk soal nomor 6
Mp 
= [image: image66.png]9+10+9+3+6+3+9+10+10+5+7+8
12




· 
= [image: image68.png]12



 = 7,41
· Untuk soal nomor 7
Mp = [image: image70.png]9+10+3+4+9+10+10+8+8+8
10




· 
= [image: image72.png]10



 = 7,9

· Untuk soal nomor 8 

Mp
= [image: image74.png]9+10+2+4+9+6+2+5+9+10+10+8+7+8+8
15





· 
= [image: image76.png]107
15



 = 7,13

· Untuk soal nomor 9

Mp
 = [image: image78.png]9+10+9+6+5+9+10+10+5+7+8+8
12





 = [image: image80.png]


 = 8

· Untuk soal nomor 10

· Mp 
= [image: image82.png]9+10+9+6+5+9+10+10+8+8+8
12




· 
= [image: image84.png]


 = 7,6

2. Mencari Devisiasi Standar  Total (SDt) dengan rumus :

SDt
=  [image: image86.png]


 – [image: image88.png]EXp)*




 SDt
=  [image: image90.png][932




  = [image: image92.png](124)*
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 SDt
= [image: image94.png]




= [image: image96.png]V8,16





= 2,85

3.  Mencari kolerasi  

· Untuk soal nomor 1 

- untuk soal nomor 2 
rpbi
 = [image: image98.png]Mp— Mt
sDt
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rpbi
= [image: image102.png]Mp— Mt
sDt
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  = [image: image106.png]2,85
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= [image: image110.png]
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= [image: image114.png]2,85
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= [image: image118.png]2,85
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= 0,38 x [image: image122.png]






= 0,63 x 1,10

   = 0,38 x 1,34



= 0,69
= 0,50

· Untuk soal nomor 3 


- untuk soal nomor 4
rpbi
 = [image: image124.png]Mp— Mt
sDt
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rpbi
 = [image: image128.png]Mp— Mt
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= [image: image132.png]2,85
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= [image: image136.png]2,85
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= [image: image140.png]2,85
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= [image: image144.png]2,85



 [image: image146.png]




= 0,50 x 1,10




= 0,35x 1,34

= 0,55






= 0,50
· Untuk soal nomor 5


- untuk soal nomor 6

rpbi
 = [image: image148.png]Mp— Mt
sDt
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rpbi
 = [image: image152.png]Mp— Mt
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= [image: image156.png]2,85
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= [image: image160.png]2,85
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= [image: image164.png]2,85
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= [image: image168.png]2,85
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= 0,35x 12,73




= 0,42 x [image: image172.png]




= 0,8






= 0,42 x  1,22  = 0,51

· Untuk soal nomor 7 


- untuk soal nomor 8
rpbi
 = [image: image174.png]Mp— Mt
sDt
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rpbi
 = [image: image178.png]Mp— Mt
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 = [image: image182.png]
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= [image: image186.png]2,85
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= [image: image190.png]2,85
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= [image: image194.png]2,85
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= 0,59 x [image: image198.png]







= 0,32 x [image: image200.png]



= 0,59 x  1




= 0,32 x  1,71
= 0,59






= 0,54
· Untuk soal nomor 9


- untuk soal nomor10
rpbi
 = [image: image202.png]Mp— Mt
sDt
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rpbi
 = [image: image206.png]Mp— Mt
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 = [image: image210.png]
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= [image: image214.png]2,85
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= [image: image218.png]2,85
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= [image: image222.png]2,85
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= 0,63 x [image: image226.png]






= 0,75 x [image: image228.png]



= 0,63 x  1,1




= 0,75 x 1,1
= 0,69






= 0,82
4. Uji Reabilitas Instrumen

r11
= [image: image230.png]


) ([image: image232.png]Vt—¥pq
vt



)
= [image: image234.png]


 ) ([image: image236.png]7,4899



)
= [image: image238.png]


 x [image: image240.png]399
7,4899





= 1,111 x 0,6995

= 0,7771
ANALISIS DATA
HASIL BELAJAR SISWA YANG MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN TALKING STICK DAN METODE CERAMAH
1. Kelas Model Pembelajaran Talking Stick
Kelas ini merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. Dari data tes siswa kelas VIII.A diperoleh nilai terbesar 90 dan nilai terkecil 50. Langkah selanjutnya akan dilakukan dalam membuat table distribusi frekuensi terlebih dahulu menetukan :

1. Rentang          = nilai terbesar – nilai terkecil

= 90 – 50

= 40

2. Banyak Kelas
= 1 + 3,3 log 37


= 1 + 5


= 6

Banyak kelas adalah 6

3. Panjang interval kelas
= [image: image242.png]Rentang

Banyak kelas




= [image: image244.png]



= 6,66

Panjang interval kelas adalah 7

Setelah menentukan rentang, banyak kelas dan panjang kelas interval maka dapat dibuat tabel frekuensi untuk sampel pertama yaitu kelas VIII.A yang mengunakan model pembelajaran talking stick.
TABEL 9. 

FREKUENSI MODEL PEMBELAJARAN TALKING STICK

	Nilai Tes
	f1
	x1
	[image: image245.png]



	f1x1
	f1[image: image247.png]


1

	50 - 56
	2
	53
	2809
	106
	5618

	57 - 63
	4
	60
	3600
	240
	14400

	64 - 70
	14
	67
	4489
	938
	62846

	71 - 77
	8
	74
	5476
	592
	43808

	78 - 84
	6
	81
	6561
	486
	39366

	85 - 91
	3
	88
	7744
	264
	23232

	∑
	37
	
	
	2626
	189270


Dengan melihat table 8. frekuensi diatas dapat ditentukan nilai rata-rata (X1) dan simpangan baku S1 sebagai berikut:

a. Rata-rata [image: image249.png]


1
=  [image: image251.png]Lfi X1
A




=  [image: image253.png]2626
37




=70,97

b. Varians [image: image255.png]fi2



 
=  [image: image257.png]nify i - Cfi x2)°
n—(n-1)



 
=[image: image259.png]37 (189270 )— 2626°
37-(37-1)




=[image: image261.png]7002990 -2626°
37-G7-1)




=[image: image263.png]7002990—-6895876
37-(37-1)







= [image: image265.png]107114
1332







= 80,41




S1 = 8,96

c. Modus (Mo)
= p
= 7

   b
= 63,5

   b1
=14 – 4 = 10

   b2
= 14 – 8 = 6

  Mo 
= b + P ( [image: image267.png]




= 63,5 + 7[image: image269.png]10

10+6





= 63,5 + [image: image271.png]16





= 65,5 + 4,3


=69,8

d. Kemencengan Km
= [image: image273.png]



= [image: image275.png]



=[image: image277.png]3,17
896




= 0,35

Data dikatakan normal apabila harga terletak antara -1 sampai +1 (-1<Km<+1). Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka kelas VIII.A berdistribusi normal karena terletak antara ( -1 ) dan ( +1 ) yaitu -1<0.35<+1.
2. Analisis Data KelasVIII.B yang mengunakan Metode  Ceramah
Kelas ini merupakan kelas yang diberi perlakuan dengan mengunakan metode  ceramah. Dari data tes hasil belajar siswa kelas VIII.B  diperoleh nilai terbesar adalah 85 dan nilai terkecil adalah 45.
Langkah selanjutnya adalah membuat table distribusi frekuensi, terlebi dahulu menentukan :
a. Rentang

= nilai terbesar – nilai terkecil

= 85 – 45

= 40

b. Banyak Kelas
= 1 + 3,3 log 37

= 1+ 5

= 6

c. Panjang Interval Kelas
= [image: image279.png]Rentang

Banyak kelas




= [image: image281.png]



= 6,66

Panjang interval kelas adalah 7


Setelah menentukan rentang, banyak kelas dan panjang kelas interval maka dapat dibuat table frekuensi untuk sampel pertama yaitu kelas VIII.B yang mengunakan metode ceramah.
TABEL 10
FREKUENSI METODE PEMBELAJARAN CERAMAH

	Nilai Tes
	f1
	x1
	[image: image282.png]



	f1x1
	f1[image: image284.png]


1

	45 - 51
	2
	48
	2304
	96
	4608

	52 - 58
	3
	55
	3025
	165
	9075

	59 - 65
	8
	62
	3844
	496
	30752

	66 - 72
	15
	69
	4761
	1035
	71415

	73 - 79
	5
	76
	5776
	380
	28880

	80- 86
	4
	83
	6889
	332
	27556

	∑
	37
	
	
	2504
	172286


Dengan melihat table 6. frekuensi diatas dapat ditentukan nilai rata-rata (X1) dan simpangan baku S2 sebagai berikut:

a. Rata-rata [image: image286.png]


2 =  [image: image288.png]Lfz X2
Xf




=  [image: image290.png]2504
37




= 67,67

b. Varians [image: image292.png]fi2



 
=  [image: image294.png]nife 3 - Cf %2)°
n—(n-1)



 
=[image: image296.png]37 (172286 )— 2504°
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= 78,50




S1 = 8,86

c. Modus (Mo)
= p
= 7

   b
= 65,5

   b1
=15 – 8 = 7

   b2
= 15 – 8 = 10

  Mo 
= b + P ( [image: image304.png]




= 65,5 + 7[image: image306.png]7410





= 65,5 + [image: image308.png]17





= 65,5 + 2,8


=68,3

d. Kemencengan Km
= [image: image310.png]
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= - 0,07

Data dikatakan normal apabila harga terletak antara -1 sampai +1 ( -1<Km<+1). Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka kelas VIII.B berdistribusi normal karena terletak antara ( -1 ) dan ( +1 ) yaitu -1<-0,07<+1. 
1. Uji Homogenitas 
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   = 1,02


Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh F hitung lebih kecil dari pada F table, maka dapat disimpulkan bahwa data tes untuk kelas eksperimen dan kelas control homogen karena F hitung lebih kecil dari pada F table dengan tarif signifikan 5%.

2. Uji Hipotesis

S2 =  [image: image320.png](ny— D7 +(n;
ny+ny—2

1)s3
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     = 97,455

 S  = 8,91

Maka 

t = [image: image328.png]X1~ X2
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= 2,66

Jadi thitung adalah 2,66

Soal Pos Tes Model  Talking Stick dan Metode Ceramah
Nama
:

Kelas
:

Pililah salah satu jawaban yang benar dari soal dibawah ini :
Untuk soal nomor 1 dan 2 perhatikan gambar berikut….

1. Lapisan epidermis ditunjukkan  oleh nomor ….
a. 1


c. 3
b. 2

d. 4

Jawab :  d. 4

2. Jaringan korteks ditunjukkan oleh nomor ….
a. 1


c. 3
b. 2

d. 4

Jawab : c. 3

3. Tumbuhan dikotil dapat dibedakan dari monokotil berdasarkan ciri khas di bawah ini, kecuali...
a. Morfologi bunga
b. Anatomi batang
c. Susunan akar
d. Sifat haploid sel kelamin
Jawab : Sifat haploid sel kelamin
4.  Floem dan xilem pada batang dikotil berbeda dengan batang monokotil, karena pada batang dikotil ...
a. Hanya terdapat floem dan xilem saja
b.Floem dan xilem tersusun beraturan
c. Floem dan xilem tersebar
d. Tersusun teratur floem di dalam, xilem diluar
Jawab : b. Floem dan xylem tersusunberaturan

5. Penampang melintang akar monokotil berbeda dengan penampang melintang batangnya : Perbedaan itu terletak pada pernyataan berikut, kecuali ...
a. Adanya perisikel
b. Bentuk kambium
c. Adanya endodermis
d. Letak xylem dan floem
Jawab : b. Bentukkambium

6. Diantara tanaman berikut ini, manakah kemungkinan yang tidak diserbukkan oleh serangga?
a. Mawar
b. Melati
c. Bougenvil
d. Alang-alang
Jawab : d. Alang-alang

7. Alat perkembang biakan bunga adalah…

a. Kelopak bunga dan benag sari

b. Kelopak bunga dan mahkota bunga

c. Benang sari dan putik

d. Putik dan ovarium

Jawab: c. Benang sari dan putik

8. Berikut ini contoh bunga tidak lengkap adalah…


a. Bunga mawar


b. Bunga melati


c.Bunga sepatu


d. Bunga kelapa

Jawab : d. Bunga kelapa

9. Buah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu, buah tunggal, buah agregat, buah majemuk yang merupakan contoh dari buah majemuk adalah…


a. Buah mangga


b. Buah sirsak


c. Buah srikaya


d. Buah nanas dan buah nagka


Jawab : d. Buah nanas dan buah nangka

10. Perhatikan gambar berikut ini…

Kotiledon ditunjukan oleh nomor…

a. 1

c. 3

b. 2

d. 4

jawab: c. 3
TABEL 11
Skor Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan

Model Talking Stick dan Metode Ceramah

	No 
	Skor hasil belajar kelas

Eksperimen
	Nilai 
	Skor hasil belajar kelas kontrol
	Nilai 

	
	Nama
	
	Nama 
	

	1
	Adam Pratama
	70
	Adi Saputra
	70

	2
	Ade Aguni
	80
	Alzaprin
	65

	3
	Annisa ocvaliana
	70
	Andi gustiawan
	70

	4
	Apriyani
	75
	Anika yuanti
	75

	5
	Bayu Pratama
	50
	Anjaliansyah
	45

	6
	Desi ratna sari
	70
	Defri ansyah
	70

	7
	Dewi widiyanti
	65
	Desi ardiani
	60

	8
	Dita anggraini
	70
	Didin youwardian
	70

	9
	Dwi indah sari
	75
	Eliana
	65

	10
	Een sehartini
	70
	Eni yulianti
	50

	11
	Eka wulandari
	70
	Eti julianti
	70

	12
	Ella antafalla
	65
	F. indra jaya
	65

	13
	Hendra saputra
	75
	Fitriyani
	65

	14
	Hendri
	70
	Kholijah maharani 
	70

	15
	Herniadi
	55
	Lukman hidayat
	60

	16
	Isna Ameilia
	75
	M. irwanda ridwan
	70

	17
	Jastin 
	70
	M. Riski alfian
	65

	18
	Julianti
	70
	Madona dwi s
	70

	19
	Lestari
	65
	Mardiah ningsih
	65

	20
	Lilies karnila 
	80
	Muslikhatin amalia
	75

	21
	Lina sari
	60
	Oktaviani
	55

	22
	Merli halimah
	80
	Popy siska angraini
	75

	23
	Musdalifah
	65
	Rahma doni
	55

	24
	Nazirin
	85
	Rika wati
	70

	25
	Nizam fikri
	65
	Rini noviana
	60

	26
	Nopri
	75
	Robiansyah
	70

	27
	Nur halimah
	75
	Rupita sari
	55

	28
	Nur muhamad
	80
	Sari agnisa
	75

	29
	Nur wenda
	60
	Sarwinda
	60

	30
	Olga pratama
	75
	Septi pujirahayu
	70

	31
	Pirman ismail
	80
	Sri wahyunik
	80

	32
	Reihan
	70
	Sulisyawati
	60

	33
	Risky imam mutaqi
	80
	Tri wulandari
	80

	34
	Rudi hartono
	75
	Ujang syahril
	60

	35
	Salma hadil
	90
	Vina nurul taskia
	80

	36
	Syarifudin
	75
	Yongki adriansyah
	60

	37
	Zaky adipratama 
	85
	Yulika apriyani
	70


LEMBAR MATERI PEMBELAJARAN
STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN
3. AKAR  
[image: image339.emf]
· Fungsi akar :

· Untuk menyerap air dan garam mineral

· Menunjang dan memperkokoh  tumbuhan di tempat hidupnya

· Melekatkan tumbuhan ke tanah

· Pada tumbuhan bakau, berfungsi membantu pernapasan (akar napas)

· Sebagai penyimpan cadangan makanan

· Sebagai alat reproduksi vegetative

· Anatomi akar :

· Epidermis= selapis sel melapisi permukaan luar akar. Sebagian epidermis akar bermodifikasi menjadi bulu/rambut akar

· Korteks =  terletak di antara epidermis dan endodermis. Terdiri dari sel-sel parenkim, dan  sebagai tempat menyimpan cadangan makanan

· Endodermis =  mengatur masuknya air dan mineral ke dalam berkas pengangkut xilem.

· Silinder pusat (stele) = terdapat xilem, floem  dan empulur.
· Morfologi akar :

Akar memiliki rambut/bulu akar dan  tudung akar (kaliptra). Rambut/bulu  akar berfungsi untuk memperluas bidang penyerapan air dan zat hara dari dalam tanah.  Tudung akar (kaliptra) berfungsi melindungi  sel-sel akar dari   kerusakan  karena  pertumbuhan akar menembus tanah.

Perbedaan akar monokotil dan dikotil

	A k a r monokotil
	A k a r dikotil

	· Sistem perakaran serabut

· Tidak mempunyai kambium

· Batas antara ujung akar dan kaliptra jelas

· Mempunyai empulur yang luas di pusat akar
	· Sistem perakaran tunggang

· Mempunyai kambium

· Batas antara ujung akar dengan kaliptra tidak jelas

· Mempunyai empulur yang sempit atau  tidak mempunyai empulur


Beberapa jenis tumbuhan di hutan bakau (Mangrove) memiliki akar napas. Beberapa jenis pohon bakau yang terkenal yang punya akar napas yaitu Avicennia (api-api), Sonneratia (pidada), dan Bruguiera (tanjang)
4. BATANG 
[image: image340.emf]
· Fungsi batang :

· Sebagai tempat jalannya air dan mineral dari akar ke daun melalui berkas pengangkut xilem

· Sebagai tempat duduknya daun, bunga dan buah dan memperkokoh berdirinya tanaman

· Sebagai tempat jalannya zat makanan  hasil fotosintesis  dari daun ke seluruh tubuh tumbuhan melalui berkas pengangkut floem.

· Pada sebagian tanaman (berkayu), memiliki lentisel yang berguna untuk pernapasan atau pertukaran gas

· Sebagai alat reproduksi vegetatif, yaitu stek
· Anatomi batang :

· Epidermis = pelindung jaringan di bawahnya

· Korteks = tempat penyimpan cadangan makanan

· Endodermis = tidak jelas terlihat hampir menyatu dengan korteks

· Silinder pusat (stele) = ada xilem, floem, empulur

· Morfologi batang :

Morfologi (struktur luar) batang dapat dibedakan menjadi batang berkayu dan batang tidak berkayu (lunak). Batang berkayu contohnya pohon jati. Batang tidak berkayu (lunak) terdapat pada tumbuhan herba misalnya jagung.

Perbedaan batang monokotil dan dikotil

	B a t a n g monokotil
	B a t a n g dikotil

	· Batang lurus, tidak bercabang-cabang

· Tidak mempunyai kambium

· Tidak dapat tumbuh membesar karena tak berkambium

· Berkas pembuluh angkut (xilem floem) tersebar

· Mempunyai meristem interkalar


	· Batang bercabang- cabang

· Mempunyai kambium

· Dapat tumbuh membesar karena berkambium

· Berkas pembuluh angkut (xilem floem)  teratur dalam lingkaran

· Tidak mempunyai meristem interkalar


3. DAUN 
[image: image341.emf]
- Fungsi daun :

· Sebagai tempat fotosintesis

· Sebagai temapt transpirasi (penguapan) tumbuhan

· Alat respirasi (pernapasan)
Keterangan :

Daun sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis. Untuk berlangsungnya proses fotosintesis diperlukan klorofil (zat hijau daun). Gas karbondioksida (CO2), dan H2O dan  cahaya matahari. Itulah sebabnya fotosintesis berlangsung pada saat ada cahaya matahari.. Adapun hasil dari fotosintesis adalah amilim atau glukosa dan gas Oksigen.

Daun sebagai tempat berlangsungnya transpirasi atau penguapan. Pada waktu transpirasi tumbuhan mengeluarkan gas H2O (uap air).  Faktor lingkungan yang  mempengaruhi  transpirasi  antara lain  suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya, dan keadaan air  di dalam tanah. Contoh adaptasi yang dilakukan oleh tumbuhan untuk mengurangi  terjadinya transpirasi (penguapan) pada tumbuhan , misalnya kaktus yang memiliki daun yang kecil dan tebal.

Daun sebagai alat respirasi (pernapasan). Tumbuhan bernapas mengambil  gas Oksigen dan melepaskan gas Karbondioksida. Pernapasan (respirasi) pada tumbuhan berlangsung terus menerus setiap saat.

· Morfologi daun :
Daun  sempurna memiliki 3 bagian yaitu helaian daun , tangkai daun , dan pelepah daun. Contohnya dun pisang. Daun tidak sempurna, tidak memiliki salah satu bagian daun tersebut.  Contohnya daun mangga. Disebut daun tunggal jika  hanay memiliki satu helai  daun pada pangkalnya, dan  disebut daun majemuk jika  memiliki  lebih dari satu helai  daun pada pangkalnya.
 Anatomi daun :
· Kutikula = lapisan lilin  yang terdapat pada permukaan daun yang sukar ditembus air

· Epidermis (atas) = untuk melindungi jaringan di bawah daun

· Palisade/jaringan tiang = tempat fotosintesis paling efektif karena banyak mengandung klorofil.

· Jaringan spons/bunga karang = Pada jaringan spons terdapat ruang antar sel yang berguna untuk menampung  gas CO2. dan gas CO2 tersebut digunakan untuk fotosintesis. Jaringan spons mengandung sedikit klorofil. (di tengah tengah jaringan spons terdapat  berkas pembuluh angkut).

· Epidermis (bawah) =  terdapat stomata (stomata = untuk pertukaran gas)

· SISTEM PENGANGKUTAN

Sistem pengangkutan tumbuhan dilakukan oleh berkas pembuluh angkut yaitu xilem dan floem.
· Xilem = Jaringan pembuluh angkut yang berfungsi mengangkut air dan mineral

· Floem = Jaringan pembuluh angkut yang berfungsi mengedarkan  hasil fotosintesis dari daun ke  seluruh bagian tumbuhan

Pengangkutan air dan mineral dari dalam tanah sampai ke daun dipengaruhi oleh :

· Tekanan akar

· Kapilaritas batang

· Daya isap daun
4. STRUKTUR DAN FUNGSI BUNGA 
[image: image342.emf]
Bunga memiliki empat bagian utama yaitu :

1. Perhiasan bunga terdiri dari :

            a. kelopak bunga ( calix )

b. mahkota bunga ( corolla )
2. Alat perkembangbiakan terdiri dari :

            a. benang sari ( stamen ), merupakan alat kelamin jantan yang terdiri dari:

                – tangkai sari ( filamen )

                – kepala sari / kotak sari ( antera )

            b. putik ( pistilum ), merupakan alat kelamin betina yang terdiri dari:

                – bakal buah ( ovarium )

                – tangkai putik ( stilus )

                – kepala putik ( stigma )

· Berdasarkan kelengkapannya , bunga di bedakan :
1. Bunga lengkap        : apabila memiliki kelopak bunga, mahkota bunga,           benang sari, dan putik, contoh bunga sepatu, mawar dan melati
 2. Bunga tidak lengkap: apabila tidak memiliki satu atau  lebih bagian bunga tersebut, contoh bunga kelapa

Berdasar kelengkapan alat perkembangbiakannya, bunga dibedakan :
1. Bunga sempurna     : apabila mempunyai benang sari dan putik sekaligus dalam satu tangkai bunga ( bunga biseksual ), misalnya bunga sepatu
 2. Bunga tak sempurna : apabila hanya mempunyai benang sari saja atau puti  saja ( bunga uniseksual ), misalnya bunga salak

5. BUAH 

- Buah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

1. Buah tunggal : Buah yang dibentuk oleh satu bakal buah, misalanya buah mangga
 2. Buah agregat  : Buah yang dibentuk oleh banyak bakal buah dari satu bunga, misalnya sirsak, buah arbei, buah srikaya

3. Buah majemuk ( buah ganda ): Buah yang dibentuk oleh banyak bakal buah

                                dari banyak bunga , misalnya buah nenas, buah keluwih, dan buah nangka

· Berdasarkan jenisnya buah dibagi menjadi : 

 1. Buah sejati     : Buah yang terbentuk dari bakal buah, misalnya buah mangga, alpukat, semangka, dan papaya

 2. Buah semu     : Buah yang terbentuk dari bakal buah dan bagian- bagian Plain dari bunga, misalnya arbei, apel, nangka.
2. BIJI 

· Biji dibedakan menjadi tiga bagian :

 1. Kulit biji ( spemodermis ): kulit luar ( testa ) dan kulit dalam ( tegmen )

            2. Tali pusat ( funiculus )    

            3. Inti biji ( nucleus seminis )







Lampiran 7





Lampiran 6





























Lampiran 8





Lampiran 9





Lampiran 4





Lampiran 2














1

PAGE  

_1451124104.unknown

